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ABSTRAK 

Kelelahan kerja merupakan salah satu permasalahan kesehatan dan 

keselamatan kerja yang menjadi faktor risiko terjadinya kecelakaan kerja. Posisi 

berdiri dan mengangkut yang dilakukan oleh porter secara terus menerus 

membuat pekerja cepat merasa lelah sehingga berdampak kelelahan kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan Antara Status Gizi dan 

Beban Kerja Dengan Kelelahan Kerja Pada Porter di Stasiun Pasar Senen dan 

Stasiun Bekasi Tahun 2020. Dalam penelitian ini, jenis penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Sampel pada penelitian menggunakan 

sampel purposive yaitu para porter yang berada di grup genap di Stasiun Pasar 

Senen dan porter yang berada di Stasiun Bekasi berjumlah 118 orang. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis univariat dan analisis bivariat. Uji 

yang digunakan untuk analisis bivariat adalah uji Chi-Square. Hasil univariat 

menunjukkan porter yang mengalami kelelahan kerja tinggi (66,9%), berusia tua 

(74,6%), masa kerja lama (71,2%), beban kerja sedang (55,9%), frekuensi angkat 

tinggi (5,9%) dan status gizi tidak normal (66,9%). Hasil bivariat menunjukkan 

bahwa variabel yang behubungan adalah usia (Pvalue: 0,003) dan status gizi 

(Pvalue: 0,000) dan tidak ada hubungan antara masa kerja, beban kerja dan 

frekuensi angkat dengan kelelahan kerja. Berdasarkan hasil penelitian disarankan 

kepada porter untuk memperhatikan asupan yang dikonsumsi dan melakukan 

peregangan saat istirahat, untuk pihak stasiun disarankan untuk melakukan 

pemeriksaan secara rutin, menyediakan alat bantu angkut untuk membantu 

mengangkut beban yang berlebih dan menyediakan air minum untuk porter. 
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ABSTRACT 

Fatigue at work is one of the health and safety problems that become a risk factor 

for work accidents. Standing and jammed positions carried out by porters 

continuously make workers feel tired quickly so that work stress. This study aims 

to see the relationship between nutritional status and workload with work fatigue 

at porters at Pasar Senen Station and Bekasi Station in 2020. In this study, this 

type of research is quantitative with a cross sectional design. The sample in this 

study used a purposive sample, namely the porters who were in the even group at 

Pasar Senen Station and the porters who were in Bekasi Station which included 

118 people. The data analysis technique used was univariate analysis and bivariate 

analysis. The test used for bivariate analysis is the Chi-Square test. The univariate 

results show that porters who experience high work suffering (66.9%), old age 

(74.6%), long working period (71.2%), medium workload (55.9%), high lifting 

frequency (5 , 9%) and the nutritional status is not normal (66.9%). The bivariate 

results showed that the variables that behaved were age (Pvalue: 0.003) and 

nutritional status (Pvalue: 0.000) and there is no relationship between tenure, 

workload and frequency of lifting with handling work. Based on the results of the 

research it is recommended to porters to pay attention to the intake consumed and 

stretch during rest, for the station it is recommended to carry out routine checks, 

provide transportation aids to help carry excess loads and provide drinking water 

for porters. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Permasalahan yang sering kita temui di tempat kerja ada banyak, 

namun kelelahan kerja menjadi salah satu yang kerap kita temui, hal 

tersebut ditandai pada saat pekerja tidak mampu melakukan pekerjaannya 

sehingga dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Para pekerja harus 

memperhatikan jika ia mengalami kelelahan kerja, hal itu dikarenakan 

Lelah dalam bekerja dapat berdampak kepada turunnya daya produkso dan 

menurunnya konsenterasi pekerja. Tujuan kesehatan kerja ini agar 

diperoleh derajat kesehatan yang tinggi, dari fisik, mental dan sosial bagi 

pekerja dan masyarakat lingkungan perusahaan, dengan usaha preventif, 

promotif, dan kuratif (Notoatmodjo, 2011).  

Menurut Kusuma (2009) kelelahan kerja umumnya disebabkan 

oleh kurangnya variasi dari pekerjaan yang ada, lamanya bekerja, 

ketahanan, terlalu memaksa mental serta fisik untuk bekerja, kondisi 

tempat bekerja, efek mental pekerja, status gizi, status kesehatan dan 

beban kerja. Kelelahan kerja juga bisa berhubungan dengan waktu kerja, 

jenis kelamin, usia, status kesehatan dan status gizi. Dapat kita simpulkan 

mengenai kelelahan adalah gabungan atas pelbagai krisis baik fisik 

maupun mental yang terjadi pada individu dalam kesehariannya. Untuk 

pemulihan kelelahan kerja sendiri bisa dilakukan dengan mengistirahtkan 

diri dalam waktu singkat di tempat kerja ataupun bisa menggunakan cara 

lain dalam beristirahat.  

Pekerja harus terpenuhi status gizi salah satu kebutuhan hal 

tersebut mempengaruhi derajat kesehatan dan mengoptimalkan 

produktivitas pekerja. Setiap tenga kerja memerlukan zat gizi yang sesuai 

dengan jenis pekerjaannya jika tidak asupan gizi tidak terpenuhi maka 

akan menyebabkan penurunan produktivitas dan kapasitas kerja (Yuliani, 

2008). Penelitian yang dilaksanakan Pranoto (2014) tentang hubungan 

status gizi dengan kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian Weaving di 
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PT. Iskandar Indah Printing Textile Surakarta menyatakan bahwa ada 

hubungan antara status gizi dengan kelelahan kerja dengan p value 0,000 < 

0,05 dan tingkat r = 0,614 (kuat). 

Individu yang sudah masuk kedalam usia profuktif dan memiliki 

peran yang penting demi membantu pertumbuhan disebut sebagai tenaga 

kerja, kesejahteraan tenaga kerja, meningkatkan kemampuan tenaga kerja. 

Diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.13 Tahun 2003 

tentang Ketenagakerjaan pasal 68 ayat 1 menyatakan bahwa setiap pekerja 

atau buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas 

keselamatan dan kesehatan kerja. Tenaga kerja juga adalah harta bagi 

Negara dimana memiliki peran penting oleh karena itu baik adanya jika 

mutu pekerja ditingkatkan selain itu usaha dalam pengikatan daya 

produksi tenaga kerja berperan penting untuk pembangunan nasional. 

Maka dari itulah, keselamatan dan kesehatan kerja perlu diperhatikan 

dengan baik karena diharapkannya setiap pekerja/tenaga kerja 

mendapatkan pembinaan untuk dijadikan  SDM yang memiliki tingkat 

kesehatan, kesejahteranaan, dan produktivitas yang baik (Malau, 2016). 

Di kalangan pekerja biasanya banyak kejadian kelelahan kronis. 

Survey di USA, kelalahan adalah masalah besar dengan hasil yang 

ditemukan yaitu sebanyak 24% seluruh orang dewasa yang dating ke 

poliklinik menderita kelelahan kronis. Ditemukan data yang hampir mirip 

di Inggris oleh Kendel, yang menyebutkan bahwa ada 20% pria dan 25% 

wanita yang selalu mengeluh lelah. Pada penelitian lain mendapatkan 100 

orang menderita kelelahan disebabkan karena kelelahan psikis 3% karena 

kelelahan fisik 33% karena kelalahan fisik dan psikis (Goranson, 1998).   

Menurut International Labour Organization (ILO) terdapat 

2.000.000 tenaga kerja yang wafat dikarenakan Lelah bekerja setiap 

tahunnya. Di sebutkan pula, bahwa 58.115  tenaga kerja (sampel 

penelitian, 32,8% dari tenaga kerja tersebut mengalami Lelah dakam 

bekerja, ketika tenaga kerja mengalami kecelakan kerja yang penyebabnya 

adalah Lelah, maka akan mempengaruhi terhadap penurunan daya 

produksi kerjanya (Medianto, 2017). Menurut Badan Penyelenggara 
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Jaminan Sosial (BPJS), di 2015 terdapat 110.285 kasus kecelakaan yang 

dialami ditempat kerja (BPJS, 2016). Di Indonesia di tahun 2012 mencatat 

setidaknya 847 kecelakaan kerja di tempat kerja, 36% kecelakaan kerja 

diakibaykan oleh pekerja mengalami Lelah dalam bekerja, kurang lebih 

18% atau 152 orang mengalami kecacatan. 

Menurut hasil dari penelitian Cahyani (2010) dapat disimpulkan 

adanya hubungan antara berat beban dengan kelelahan buruh angkut. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa berat beban yang semakin tinggi akan 

membuat tingkat kelelahan yang tinggi juga. Berdasarkan dari hasil yang 

dilakukan oleh Septiana (2017) mengenai hubungan diantara beban kerja  

terhadap kelelahan kerja pada petugas sampah di Kelurahan Sumber Kota 

Surakarta menunjukkan bahwa nilai p 0,008 < 0,05 yang berarti terdapat 

hubungan diantara variabel tersebut. 

Buruh angkut adalah satu dari sekian pekerjaan dimana perlu 

diberkan perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak 

mengandung resiko terhadap kesehatan. Peraturan Tenaga Kerja, 

Transmigrasi dan Koperasi No.Per.01/MEN/1978 mengenai keselamatan 

serta kesehatan kerja untuk angkut dan tebang kayu jika pengangkutan 

dilakukan secara berkala 15-18 kg untuk pria sedangkan jika 

pengangkutan tersebut jarang dilakukan maka cukup 40 kg dalam sekali 

sehari. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan dengan wawancara 

singkat dan observasi dengan pekerja buruh angkut barang (porter) di 

Stasiun Pasar Senen pada grup dengan nomor punggung ganjil didapatkan 

data 11 dari 20 orang diantaranya merasakan gejala kelelahan seperti mata 

berat, kepala berat, menurunnya perhatian, sering lupa, susah untuk 

berkonsentrasi, pernapasan terasa tertekan dan badan terasa kurang sehat. 

Mereka juga bisa mengangkut beban hingga 50 kg dalam sehari dengan 

frekuensi pengangkatan yang bervariasi. 

Berdasarkan dari studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, 

peneiliti menilkai bahwa topik tersebut menarik untuk diteliti, dengan 

judul hubungan antara status gizi dan beban kerja dengan kelelahan kerja 
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pada porter di Stasiun Pasar Senen dan Stasiun Bekasi tahun 2020.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan dari kajian teori dan masalah yang dilakukan oleh 

peneliti pada porter di Stasiun Pasar Senen bahwa status gizi dan beban 

kerja dapat mempengaruhi kelelahan kerja. Pengaruh dari kelelahan kerja 

yaitu kecelakaan kerja, dan juga dapat mempengaruhi kesehatan pekerja 

bila tidak segera diantisipasi. Maka dari itu diperlukan tindakan untuk 

pengendalian kelelahan kerja.  

Dari hasil yang ditemukan peneliti menilai topik yang diangkat 

menarik untuk diteliti lebih lanjut mengenai hubungan diantara status gizi 

serta beban kerja terhadap kelelahan kerja pada porter di Stasiun Pasar 

Senen dan Stasiun Bekasi tahun 2020.  

C. Tujuan  

1. Tujuan Umum  

Penelitian ini bertujuan agar diketahuinya hubungan antara status 

gizi dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada porter di Stasiun 

Pasar Senen dan Stasiun Bekasi tahun 2020. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui deskripsi mengenai tingkat kelelahan kerja pada 

porter di Stasiun Pasar Senen dan Stasiun Bekasi Tahun 2020. 

b. Untuk mengetahui deskripsi dari usia dan masa kerja pada porter di 

Stasiun Pasar Senen dan Stasiun Bekasi Tahun 2020.  

c. Untuk mengetahui gambaran status gizi pada porter di Stasiun 

Pasar Senen dan Stasiun Bekasi Tahun 2020. 

d. Untuk dapat diketahui gambaran frekuensi angkat dan beban kerja 

pada porter di Stasiun Pasar Senen dan Stasiun Bekasi Tahun 2020. 

e. Untuk dapat diketahui hubungan antara usia dan masa kerja dengan 

kelelahan kerja pada porter di Stasiun Pasar Senen dan Stasiun 

Bekasi Tahun 2020. 

f. Untuk dapat diketahui hubungan diantara status gizi terhadap 

kelelahan kerja pada porter di Stasiun Pasar Senen dan Stasiun 

Bekasi Tahun 2020. 
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g. Diketahuinya hubungan antara frekuensi angkat dan beban kerja 

dengan kelelahan kerja pada porter di Stasiun Pasar Senen dan 

Stasiun Bekasi Tahun 2020. 

D. Manfaat  

1. Bagi Institusi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

tentang hubungan diantara status gizi dan beban kerja dengan 

kelelahan kerja pada porter di Stasiun Pasar Senen dan Stasiun Bekasi 

tahun 2020. Penelitian ini dapat digunakan untuk melihat gambaran 

kelelahan kerja pada pekerja sehingga perusahaan dapat mengatasi 

permasalahan tersebut dengan cepat. 

2. Bagi FIKES UHAMKA 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi 

sebagai bahan referensi tambahan khususnya untuk mahasiswa 

UHAMKA khususnya mahasiswa kesehatan masyarakat serta dosen 

tentang hubungan antara status gizi dan beban kerja dengan kelelahan 

kerja pada pekerja.  

3. Bagi Peneliti Lain 

Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat dalam 

bentuk data yang digunakan oleh peneliti selanjutnya sebagai referensi. 

E. Ruang Lingkup  

Ruang lingkup penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 

antara status gizi dan beban kerja dengan kelelahan kerja pada porter di 

Stasiun Pasar Senen dan Stasiun Bekasi tahun 2020. Sasaran penilitian ini 

yaitu porter pada grup genap yang bekerja di Stasiun Pasar Senen dan 

Stasiun Bekasi. Penelitian ini dilakukan pada bulan juli tahun 2020. Jenis 

penelitian ini adalah cross-sectional dikarnakan penelitian variabel 

independen serta dependennya diobservasi pada periode yang sama. 

Menggunakan data primer yaitu diperoleh dari observasi, wawancara dan 

pengukuran langsung menggunakan alat ukur perasaan kelelahan 

Industrian Fatigue Research Committee (IFRC) agar dapat menghitung 

tingkat kelelahan secara subjektif, menggunakan stopwatch untuk 
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mengukur denyut nadi sebagai pengukuran beban kerja, dan menggunakan 

alat ukur timbangan dan microtoice untuk mengukur berat badan dan 

tinggi badan.   
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